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Tim Pengendalian Inflasi Daerah
Mendukung stabilitas makroekonomi (inflasi) RIRU (NSI)

TPID

Sumatra

nomics  

UMKM 

& Klaster  

Pangan

GenBI

TP2DD

& PUR

Regional Investor Relation Unit (North Sumatra Invest)
Mendukung pertumbuhan ekonomi yang kuat, inklusif, dan berkelanjutan; 
mendorong pengembangan pariwisata yang berkualitas internasional

Tim Percepatan & Perluasan Digitalisasi Daerah serta Peredaraan Uang
Mendukung Sumatera Utara sebagai daerah berdaya saing digital

Generasi Baru Indonesia
Mendukung pengembangan SDM Sumatera Utara

Pengembangan UMKM & Klaster Pangan
Mendukung pertumbuhan ekonomi yang
kuat, inklusif, dan berkelanjutan serta stabilitas makroekonomi (inflasi)

Sumatranomics & Dewan Pakar
Mendorong ekosistem riset yang baik untuk mendukung pembangunan 
ekonomi daerah
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Misi : Mendorong  Ketahanan  Pangan dan Menjaga  Inflasi  Pangan Sumatera Utara dalam  Sasaran Target

Å Peningkatan produktivitas  tanaman pangan melalui intensifikasi dan 

ekstensifikasi 

Å Peningkatan dukungan  irigasi , sarpras, kapasitas  SDM dan 

pembiayaan kepada petani 

ÅMendorong  hilirisasi cabai merah  guna meningkatkan nilai tambah

ÅPeningkatan efisiensi  distribusi  ð Sumut  First (optimalisasi 

KAD, FDP). Penguatan infrastruktur  konektivitas & logistik

ÅPembuatan roadmap TPID Kab/Kota 100% yang terintegrasi 

dengan penilaian championship TPID Awards/Rakornas Inflasi

ÅPelaksanaan HLM TPID per wilayah minimal 2x setahun

ÅPenyempurnaan neraca pangan  mendukung command center 

Å Pembangunan dan optimalisasi sarana produksi dan infrastruktur  pertanian 

dengan konsep smart agriculture.

Å Penerapan praktik budidaya sesuai Good Agricultural Practices (GAP) dan 

Good Handling Practices (GHP)

ÅMendorong  pembiayaan dan investasi pertanian dari sisi hulu-hilir

ÅPerluasan KAD dan FDP didukung  dengan penguatan hingga 

sistemasi neraca komoditas pangan dan harga

ÅDebottlenecking permasalahan inflasi daerah yang lebih cepat

ÅOptimalisasi pemanfaatan neraca pangan terintegrasi dengan seluruh 

anggota TPID

KOLABORASI SUMUT BERKAH

(Kolaborasi Bersama Kendalikan  Inflasi Sumut yang Rendah dan Terjaga) 

2025 2026 2027Strategi 4K

K1

Keterjangkauan  Harga

K2

Ketersediaan  Pasokan

K3

Kelancaran Distribusi

K4

Komunikasi  Efektif

Sinergi  dan Kolaborasi  Pemerintah  Provinsi  & Kab/Kota, Bank Indonesia, Kementerian, Lembaga, Perbankan , OPD

Tepat  Lokasi Tepat  Sasaran Tepat  Komoditas Tepat  Waktu

ÅPenambahan dan penguatan  peran  Toko  Pantau Inflasi  (Topis)

ÅDigitalisasi pembayaran pada kegiatan operasi pasar  

ÅOptimalisasi kegiatan Operasi Pasar Murah/GPM/SPHP

ÅPenguatan stabilisasi dan pengawasan harga maupun stok bapok

Penguatan peran  BUMN,  BUMD, BUMDes, Koperasi  Desa Merah  Putih  sbg offtaker , buffer stock dan pemasok bahan pangan program MBG 
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*TOPIS = Toko Pantau Inflasi
**MBG = Makan Bergizi Gratis
***KAD = Kerjasama antar daerahSumber: BPS Sumut

Bank Indonesia Pemerintah  Daerah Bank Daerah
1. Bantuan Sarana Prasarana Peningkatan Produktivitas dan Hilirisasi 
2. Capacity Building Petani untuk Best Agricultural Practices (BAP)
3. Mendorong dan memfasilitasi  kemitraan dengan offtaker lokal
4. Bantuan ongkos angkut dalam rangka pelaksanaan pasar murah

1. Penerbitan aturan/kebijakan daerah dalam mendukung ekosistem hulu-
hilir dan penggunaan produk lokal daerah.

2. Memfasilitasi Kemitraan dengan Offtaker
3. Pendampingan dan pengawasan kelompok tani
4. Penunjukkan koperasi ASN sebagai mitra penyaluran beras pada ASN

Dukungan pembiayaan gapoktan 
dan kelembagaan.



K A N T O R  P E R W A K I L A N  S U M A T E R A  U T A R A

REKAPITULASI UPAYA BANK INDONESIA DALAM MENJAGA INFLASI SUMATERA UTARA (4K)

Bank Indonesia mengimplementasikan strategi komprehensif  4K untuk menjaga stabilitas inflasi di Sumatera Utara. Upaya nyata 

mencakup pelaksanaan pasar murah/operasi pasar di 537 titik , dukungan subsidi ongkos angkut, penguatan produksi pangan 

melalui kerja sama BUMD, serta inovasi bundling  komoditas dengan pemanfaatan QRIS.

K1: Keterjangkauan Harga K2: Ketersediaan  Pasokan K3: Kelancaran Distribusi K4: Komunikasi Efektif

Å Mendukung pelaksanaan 
Pasar Murah/OP/GPM di 
537 titik di seluruh 
Sumatera Utara

Å Fasilitasi sarana prasarana 
dan alsintan untuk 
meningkatkan produktivitas 
komoditas pangan strategis 
(cabai merah, bawang merah, 
beras) kepada 20 Gapoktan.

Å Pemberian Subsidi Ongkos 
Angkut/Fasilitasi Distribusi 
Pangan (FDP) untuk 
pelaksanaan pasar 
murah/OP/GPM di Sumut.

Å Fasilitasi pelaksanaan 
berbagai koordinasi 
kelembagaan sbb:

1. Pelaksanaan 3x FGD
2. Pelaksanaan 7x HLM 
3. Pelaksanaan 16x Rakor 

Teknis

Å Inovasi Program Bundling 
Beras SPHP dan Cabai 
Merah menggunakan QRIS.

Å Fasilitasi Kerjasama BUMD 
Dhirga Surya dengan BUMD 
Bhinneka Perkasa Jaya 
untuk produksi beras dan 
distribusinya.

Å Pemberian dukungan subsidi 
ongkos angkut untuk 
pelaksanaan KAD Sumut т 
Jawa dalam pengiriman 
Cabai Merah (Oktober).

Å Fasilitasi Capacity Building 
kepada anggota TPID dan
500 Petani di berbagai 
kabupaten/kota

Å Dukungan pengendalian 
ekspektasi Masyarakat 
sebanyak 15x.



K A N T O R  P E R W A K I L A N  S U M A T E R A  U T A R A

UPAYA BI: KETERJANGKAUAN HARGA & DISTRIBUSI: GERAKAN PANGAN/PASAR MURAH 4T

TPID se-Sumut telah mendorong  peningkatan frekuensi dan cakupan pelaksanaan GPM di seluruh kab/kota, sehingga jumlah GPM 

meningkat dari 168 kali menjadi 200 kali pada September 2025. Bank Indonesia mendukung pelaksanaan GPM melalui pemberian 

subsidi ongkos angkut hampir seluruh kab/kota di Sumut, paket bundling  QRIS cabai merah untuk pembelian beras SPHP dan 

fasilitasi kemitraan KAD dengan sentra produksi cabai merah dan bawang merah di luar Sumut (Jatim, Jambi, Sumbar, dan Jateng). 

Efektivitas  Pelaksanaan  Pasar Murah  dengan  Inflasi  di Sumatera Utara

Korelasi Pasar Murah x Inflasi

2024 2025*) sd Sep

11,2% 53,6%

Upaya yang Telah Dilakukan  BI

Sumber: BPS, BI (diolah )

1

2

3
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UPAYA BI: KETERJANGKAUAN HARGA & DISTRIBUSI: PENYALURAN BERAS SPHP

Bank Indonesia bersama Pemda telah Menyelenggarakan HLM TPID di level kab/kota (Medan, Deli Serdang, Karo, Tebing Tinggi, 

Siantar, Labuhan Batu, Gunungsitoli) untuk mendorong  akselerasi penyaluran beras SPHP di pasar tradisional, kecamatan/kelurahan 

dan pedagang pasar. Realisasi penyaluran beras SPHP telah meningkat dari 5,6 ribu ton pada Agustus menjadi 26,1 ribu ton pada 1 

Oktober. 

Upaya yang Telah Dilakukan  BI

Potensi Kenaikan Harga 
Beras di Akhir Tahun 
(Historis 2022-2023)

Perkembangan Realisasi Penyaluran SPHP Bulog

Target Penyaluran 
Ags-Des 2025  

Sumatera Utara:

89.861 Ton

Sumber: PIHPS Sumatera Utara Bank Indonesia (diolah)

Target Penyaluran 
Per Bulan:

15.430 Ton

Realisasi per 27 
Agustus 2025:

5.687 Ton

Sumber: Bulog Sumatera Utara 

Realisasi per 14 
Oktober 2025:

28.928 Ton
32,2%



K A N T O R  P E R W A K I L A N  S U M A T E R A  U T A R A

UPAYA BI: KETERSEDIAAN PASOKAN: MENJAGA PASOKAN CABAI MERAH

Inovasi Program Bundling Beras SPHP dan Cabai Merah menggunakan QRIS, telah mendorong  minat Masyarakat 

untuk membeli beras SPHP pada saat pelaksanaan GPM di Pasar. Total penyaluran bundling  cabai merah di Medan, 

Deli Serdang dan Karo mencapai 6.800 paket (1,7 ton). 

REALISASI: Inovasi  Program Bundling Beras ξ Cabai  Merah pakai  QRIS

Kota Medan
Kab. Deli Serdang

Kab. Karo

Tersalurkan 5.200 paket (1,3 
ton) cabai merah melalui 

bundling.
 Harga sempat turun dari 

Rp80.000/kg menjadi 
Rp71.500/kg

Tersalurkan 1200 paket (300 
kg) cabai merah. Pelaksanaan 
dimulai Minggu IV September

Tersalurkan 400 paket (100 kg) cabai 
merah dalam tahap awal bundling 

mulai Minggu IV September 

Skema Program Bundling Beras ξ Cabai  Merah di Sumatera Utara

Masyarakat 
mendatangi  pasar 

murah

Masyarakat melakukan 
pembelian  beras  SPHP (1 pak )

Masyarakat berhak  merasakan  
user experience QRIS Rp1,-

Masyarakat mendapatkan  
cabai  merah  ¼ kg

Fasilitasi  Kemitraan KAD

Pembahasan Rencana Kerjasama KAD 
Medan dan sentra produksi luar Sumut 
untuk cabai merah dan bawang merah 

dengan melibatkan PUD Pasar, PT Pilar dan 
Pedagang Besar di Pasar Induk
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UPAYA BI: KETERSEDIAAN PASOKAN: IMPLEMENTASI KERJASAMA ANTAR DAERAH (KAD)

Sumatera Utara mengambil langkah strategis melalui Kerjasama Antar Daerah (KAD) dengan Jawa Timur untuk mengatasi inefisiensi pasokan dan 

stabilisasi harga cabai merah. KAD ini telah dimulai  dengan target penyaluran 16 ton pada tahap awal.

Tahap Keberangkatan ETA

Tahap 1 12 Oktober 18 Oktober (11 ton)

Tahap 2 13 Oktober 24 Oktober (22 ton)

Tahap 3 14 Oktober M4 Oktober (17 ton)

BUMD AIJ

Petani Cabai Merah Jember
47.500/kg

Pedagang Besar

52.000/kg

PUD Pasar Medan

*Margin
sesuai kesepakatan

BUMD Deli Serdang

*Margin
sesuai kesepakatan

Harga tidak boleh melebihi HAP 
Rp55.000/kg
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UPAYA BI: PENYEDIAAN DASHBOARD INFLASI SUMATERA UTARA ð SIHORAS (1)

Penyusunandashboarddata inflasi pangan yang terintegrasi memerlukan beberapakomponen alê

Komponen Data Inflasi IPH Harga Neraca Pangan Kelender Tanam
Dashboard Data 

Terintegrasi

Data yang 
Digunakan

Data Inflasi  
(Umum, Kelompok , 

Komoditas )
Data IPH

Data Harga (PIHPS, 
SP2KP)

ÅData Produksi ,
ÅData Stok Bulog ,
ÅData Konsumsi ,
ÅAnalisis  Neraca,

Data Jadwal 
Tanam -Panen 

Daerah

ÅOtomasi  
integrasi  lintas  
sumber  data

ÅVisualisasi  data  
(grafik,  chart,  
etc)

ÅDigunakan  
sebagai  basis  
analitik  & 
rekomendasi

Jenis Data Kuantitatif Kuantitatif Kuantitatif

Kuantitatif

KualitatifKualitatif (untuk
analisis )

Periode Bulanan Mingguan
Harian, Mingguan , 
Bulanan , Tahunan

Bulanan, Tahunan Bulanan /Musim

Sumber  Data/ 
Keterlibatan

Badan Pusat 
Statistik

Badan Pusat 
Statistik

- PIHPS Bank 
Indonesia

ÅProduksi : Dinas 
Pertanian

Pemerintah  
Kab/Kota 

ÅStok Bulog : 
Bulog  Sumut

- SP2KP 
Kemendag

ÅKonsumsi : BPS 
Sumut

ÅAnalisis  Neraca: 
Bank Indonesia

Komponen  Data Dashboard Capaian

Our 
Innovations
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UPAYA BI: PENYEDIAAN DASHBOARD INFLASI SUMATERA UTARA ð SIHORAS (2)

SIHORASterus berkembang dengan mengakomodir berbagai data dan informasi yang dibutuhkan dalam rangka penyampaian advisory dan penentuan

kebijakan yang tepat guna pengendalian inflasi di daerah.

INTEGRASI 

ANALISIS

VISUALISASI

3 Poin Utama:

Komponen  Data PIHPS

Komponen  Data Inflasi Komponen  Data IPH

Komponen  Data Harga (2)
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UPAYA BI: PENYEDIAAN DASHBOARD INFLASI SUMATERA UTARA ð SIHORAS (3)

SIHORASterus berkembang dengan mengakomodir berbagai data dan informasi yang dibutuhkan dalam rangka penyampaian advisory dan penentuan

kebijakan yang tepat guna pengendalian inflasi di daerah.

INTEGRASI 

ANALISIS

VISUALISASI

Komponen  Data Neraca Pangan

Komponen  Data Kalender Tanam
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Success Story  UMKM Champion Binaan  Bank Indonesia
Klaster  Cabai Merah Juli Tani ð Kab. Deli Serdang
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Success Story UMKM Champion Binaan  Bank Indonesia
Klaster  Padi Gapoktan  Sri Karya ð Kab. Serdang Bedagai


